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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil dari penelitian ini dapat diketahui 

bagaimana strategi komunikasi penyiar radio satria 99.50 FM 

dalam menarik minat pendengar di kecamatan keling 

kabupaten jepara. Maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Strategi komunikasi penyiar Radio Satria 99.50 FM dalam 

menarik minat pendengar di kecamatan keling kabupaten 

jepara yaitu terbagi atas dari 5 aspek antaralain: Strategi 

komunikasi gagasan komunikasi kepribadian, proyeksi 

kepribadian, strategi dalam pengucapan, dan strategi 

kontor suara. 

Selain itu radio Satria 99.50 FM sendiri 

melakukan syarat atau standar bagi setiap penyiar radio 

Satria 99.50 FM yaitu berwawasan luas, perilaku atau 

tingkah laku yang baik, untuk perusahaan dan semua 

orang. Yang dilakukan oleh penyiar radio Satria 99.50 

FM secara umum telah berjalan dengan baik diantaranya 

baik dalam penggunaan bahasa yang cukup lancar, 

penyiar fokus dengan materi yang disampaikan, masing-

masing penyiar radio Satria 99.50 FM telah memiliki 

keprobadian yang berbeda dari yang lain, sikap ramah 

yang ditunjukkan baik saat siaran berlangsung maupun 

diluar siaran. cukup berhasil dalam pengucapan dan juga 

mampu mengontrol suara saat bersiaran. 

2. Faktor pendukung di radio satria 99.50 FM yaitu 

Memanfaatan media sosial seperti Facebook dan 

whatsapp. Sedangkan faktor penghambat di radio satria 

99.50 FM yaitu Penyiar yang tidak disiplin,penyiar yang 

terkadang malas dan listrik mati. 

 

B. Saran-Saran 
Adanya hasil kesimpulan dalam penelitian ini yang 

ditemukan oleh peneliti, dengan ini peneliti akan 

menyampaikan beberapa saran yang sekiranya dapat menjadi 

masukan serta pertimbangan terhadap Strategi Komuninaksi 

Penyiar Radio yang dapat berguna dan bermanfaat nantinya 
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dalam pembuatan konten dakwah dengan memanfaatkan 

aplikasi TikTok sebagai salah satu media dakwah untuk para 

Da’i yang ada di Indonesia, diantaranya adalah: 

1. Saran untuk radio Satria 99.50 FM 

a. Meningkatkan pengelolaan website yang ada di radio 

satria 99.50 FM. 

b. Mampu menciptakan inovasi-inovasi yang baru untuk 

perkembangan radio Satria 99.50 FM khususnya di era 

teknologi yang semakin canggih saat ini. 

c. Mampu memberikan konten-konten yang kreatif 

supaya minat pendengar dari radio Satria 99.50 FM 

semakin banyak. 

2. Untuk Peneliti  

Bagi peneliti akan melakukan penelitian, 

disarankan untuk membaca dan mencari bahan refrensi 

lainnya yang lebih banyak lagi sehingga hasil dari 

penelitian selanjutnya akan semakin baik serta dapat 

memperoleh ilmu pengetahuan yang baru adan 

bermanfaat. Bagi Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran 

Islam, dengan adanya penelitian ini peneliti berharap 

dengan adanya penelitian selanjutnya Mahasiswa 

Komunikasi dan Penyiaran Islam secara khusus 

mengetahui dunia komunikasi penyiaran radio. Peneliti 

dalam hal ini memberikan saran terhadap penelitian 

selanjutnya untuk dapat mengangkat terkait tema 

penelitian mengenai strategi komunikasi penyiar radio 

dalam menarik minat pendengar. 

 

C. Penutup  
Alhamdulillahirabbil’alamiin, senantiasa kita panjatkan 

puji syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan 

nikmatnya berupa kesehatan dan kemudahan sehingga penulis 

dapat menyelesaikan tugas akhir ini. Selain itu ucapan 

terimakasih penulis berikan kepada orang-orang yang telah 

berperan dalam penyelesaian tugas akhir ini. Semoga dalam 

terselesaikannya tugas akhir ini dapat memberikan 

kebermanfaatan kepada pembaca dan penulis khususnya. 

Dalam penulisan tugas akhir ini tentunya masih banyak 

kekurangan didalamnya, maka dengan itu penulis berharap 

akan pemberian masukan berupa kritik dan saran yang 
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membangun dari para pembaca. Dengan tujuan kritik dan saran 

yang diberikan dapat digunakan dalam memperbaiki 

kekurangan yang ada pada tugas akhir ini, sehingga menjadi 

lebih baik. Semoga tugas akhir ini dapat bermanfaat dan 

dijadikan sebagai referensi serta memberikan pengetahuan 

baru kepada pembaca dan masyarakat. 

 

Aamiin Ya Rabbal ‘Alamiin. 
 


